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Pengembangan Modul Materi Pokok Archaea dan Eubacteria Berbasis
Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas X SMA/MA

Anna Asyfia
10680037

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Materi Pokok
Archaea dan Eubacteria Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas X
SMA/MA dan mengetahui kualitasnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (R & D) dengan menggunakan model ADDIE melalui 3 tahap
yaitu Analysis, Design, dan Development. Instrumen penilaian produk dan respon
siswa berupa lembar angket yang terdiri dari 5 komponen yaitu materi,
keterlaksanaan dan evaluasi belajar, kebahasaan, kegrafikan, dan penyajian.
Tahap validasi desain dilakukan oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 3 peer
reviewer. Uji terbatas penilaian keterbacaan dilakukan oleh 3 guru biologi
SMA dan 15 siswa SMA kelas X. Data yang diperoleh merupakan data kualitatif.
Hasil penelitian dari tiap penilai dikonversi menjadi data kuantitatif, kemudian
dirata-rata dan dibuat persentase sehingga diketahui kualitas modul. Kualitas
modul menurut penilaian para ahli, peer reviewer, guru biologi SMA, dan siswa
SMA masing-masing berkategori baik, sangat baik, sangat baik, dan baik dengan
persentase keidealan berturut-turut 82,31%; 88,22%; 90,52%; dan 82,32%. Hasil
penilaian modul secara keseluruhan adalah berkategori sangat baik (SB) dengan
skor 400,96 dan persentase keidealan 86,23%. Dengan demikian, modul materi
pokok archaea dan eubacteria berbasis kontekstual layak dan dapat digunakan
sebagai bahan ajar alternatif mandiri bagi siswa SMA kelas X.

Kata kunci : Modul, Pendekatan Kontekstual, Kurikulum 2013, Archaea dan
Eubacteria.
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Development of Contextual Approach- Based Module on Material Archea
and Eubacteria For Senior High School Grade X

ABSTRACT

The aims of this research were to develop a Contextual Approach- Based
Module on Material Archea and Eubacteria For Senior High School Grade X and
to determined its quality. This research was categorited as Research and
Development (R & D).

The procedure applied in this research was ADDIE models, through three
stages: Analysis, Design, and Development. The isntrument used in the research
were quistionaires. Assessments of the module’s quality was given by media
expert, biology expert, three peer reviewers, teachers, and students. The
assessment score was generated by converting quantitative data into qualitative
data.

The results showed that the module was categorized as very good with an
average score is 400.96 and 86.23% ideal percentage. The assessment from
expert, peer reviewers, teachers, and students gave a percentage 82.31% (good),
88.22% (very good), 90.52% (very good), and 82.32% (good). Thus, The
Contextual Approach- Based Module on Material Archea and Eubacteria For
Senior High School Grade X can be used as an alternative for self-teaching
materials for high school students X grade.

Key words : module, contextual approach, curriculum of 2013, Archaea and
Eubacteria
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (BSNP, 2006). Kurikulum disusun untuk memberi arahan serta
batasan terkait kemampuan yang harus dicapai oleh siswa (Masum &
Ruhendi, 2004). Menurut Reksoatmodjo (2010) dalam pengembangannya,
kurikulum harus berorientasi pada kebutuhan bidang studi dan tingkat
perkembangan fisik dan mental siswa sesuai dengan jenjang pendidikan
tertentu. Oleh karena itu upaya pemerintah dalam rangka menghadapi tuntutan
pengembangan kurikulum adalah dengan mendesain kurikulum baru yang saat
ini dikenal dengan kurikulum 2013.

Selain sebagai jawaban dari pemerintah terhadap kritikan atas
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang masih memiliki beberapa
kelemahan, menurut Mulyasa (2013), faktor lain yang mendukung perlunya
penerapan kurikulum 2013 adalah hasil studi internasional tentang
kemampuan siswa Indonesia di bidang sains yang masih rendah. Hasil studi
dari Programme  for International Student Assessment (PISA) 2012,
menunjukkan Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara anggota PISA

(Kemendikbud, 2013). Hasil lain didapat dari Trends in Mathematics and



Science Study (TIMSS), yang menunjukkan bahwa posisi Indonesia berada di
peringkat 38 dari 42 negara di bidang sains (Kemendikbud, 2013).

Menurut Sudarwan (2013), kurikulum 2013 menuntut adanya
penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya. Pendekatan
saintifik dicirikan dengan kegiatan yang meliputi mengamati, bertanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta di semua
mata pelajaran (Kemendikbud, 2013). Penerapan pendekatan saintifik
bertujuan agar siswa mampu memecahkan permasalahan dalam pembelajaran
yang selama ini masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan
sebagai fakta untuk dihapal (Rusman, 2013).

Aspek pendekatan saintifik terintegrasi pada pendekatan keterampilan
proses dan metode ilmiah (Kemendikbud, 2013). Keterampilan proses perlu
dikembangkan melalui pengalaman langsung dan menjadikannya sebagai
proses belajar bagi siswa (Rusman, 2013). Pendekatan saintifik memiliki
kesamaan dengan tujuan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning), yaitu pembelajaran yang penerapannya menekankan pada proses
keterlibatan siswa untuk dapat mengkontruksi pengetahuan sesuai dengan
pengalaman yang dimilikinya (Hamruni, 2009).

Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan dalam suatu proses
pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan
nyata (Rusman, 2013). Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen
utama dari pembelajaran produktif yaitu konstruktivisme (Constructivism),

bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning



Community), pemodelan (Modelling), refleksi (Reflection) dan penilaian yang
sebenarnya (Authentic Assessment) (Depdiknas, 2006).

Pendekatan saintifik memiliki kesamaan konsep dengan pendekatan
kontekstual. Beberapa kesamaan tersebut terdapat pada komponen kegiatan
pembelajaran antara lain bertanya, menemukan, dan adanya penekanan
kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman langsung. Oleh
karena itu, penerapan pendekatan kontekstual dapat membantu implementasi
kurikulum 2013 yang menekankan pendekatan saintifik.

Salah satu materi biologi yang dalam silabus kurikulum 2013
menuntut adanya kegiatan praktikum adalah materi Archaea dan Eubcteria.
Menurut Campbell et al., (2003) Archaea dan Eubcteria merupakan
organisme mikroskopis dan keberadaanya sulit diamati tanpa menggunakan
alat bantu berupa mikroskop. Archaea dan Eubcteria juga merupakan
organisme Yyang keberadaannya berdampak besar terhadap kehidupan,
diantaranya dalam bidang lingkungan, industri, dan kesehatan (Tortora et al.,
2010).

Berdasarkan hasil observasi di SMA TAkhassus Al-qur’an Wonosobo
pada tanggal 18 Januari 2014, materi Archaea dan Eubacteria sangat erat
kaitannya dengan kehidupan siswa di sekolah tersebut yang mayoritas tinggal
di pesantren. Fenomena Kehidupan di pesantren seperti kurangnya higiene
sanitasi lingkungan dan makanan (Purwaningtyas, 2013), serta banyaknya
santri yang terjangkit penyakit-penyakit menular seperti penyakit kulit (Akmal

et al., 2013) merupakan alasan pentingnya dilakukan kajian lebih mendalam



terkait materi Archaea dan Eubacteria, khususnya dengan menggunakan
pendekatan kontekstual.

Kajian mendalam terkait materi Archaea dan Eubacteria dengan
pendekatan kontekstual diharapkan mampu membantu siswa dalam
memahami konsep materi serta menghubungkannya dengan kehidupan nyata.
Semakin tinggi pengetahuan siswa terhadap objek akan membentuk sikap dan
positif pula dan cenderung membawa tindakan positif terhadap objek yang
dihadapinya (Yustina, 2006). Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan
pada materi Archaea dan Eubacteria hendaknya dapat digunakan oleh siswa
untuk menyelesaikan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari
seperti penerapan sikap peduli terhadap kesehatan (Saputri et al., 2014).

Hasil observasi melalui wawancara dengan salah satu guru biologi di
SMA Takhassus Al-qur’an Wonosobo juga menunjukkan bahwa keterbatasan
penunjang proses pembelajaran seperti laboratorium dan komponennya yang
mencakup alat dan bahan praktikum menjadi kendala, sehingga implementasi
kurikulum 2013 belum bisa diterapkan secara maksimal di sekolah tersebut.
Hal ini juga menjadi penyebab sulitnya penerapan pendekatan saintifik pada
proses pembelajaran biologi, khususnya pada materi pokok Archaea dan
Eubcteria. Penerapan pendekatan saintifik juga terkendala oleh keterbatasan
waktu di dalam kelas yang tidak sebanding dengan jumlah muatan materi
yang dituntut penyampaiannya dalam silabus. Bahan ajar berbasis kontekstual

yang dapat membantu implementasi kurikulum 2013 pada materi tersebut



juga belum tersedia. Oleh sebab itu, pengadaan bahan ajar seperti modul
berbasis kontekstual sangat dibutuhkan.

Menurut Suryosubroto (1983), modul merupakan salah satu bahan ajar
yang menyediakan hampir semua yang dibutuhkan oleh siswa karena memuat
tujuan pembelajaran, panduan penggunaan, uraian materi, intisari, evaluasi,
dan umpan balik serta tindak lanjut. Modul juga dapat digunakan secara
mandiri sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing siswa secara efektif
dan efesien (Suhardi, 2012), sehingga dapat digunakan sebagai alternatif

dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana sekolah .

B. ldentifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini
adalah:

1. Materi Archaea dan Eubacteria sangat erat kaitannya dengan kehidupan
siswa di SMA Takhassus Al-qur’an yang mayoritas tinggal di pondok
pesantren.

2. Belum tersedianya bahan ajar mandiri yang membantu implementasi
kurikulum 2013 di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo yang berbasis

kontekstual.

C. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada:
1. Belum tersedianya bahan ajar mandiri yang membantu implementasi
kurikulum 2013 di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo yang berbasis

kontekstual.



2. Fokus penelitian ini adalah pengembangan Modul Materi Pokok Archaea
dan Eubacteria Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas X

SMA/MA.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian adalah:

1. Bagaimanakah mengembangkan Modul Materi Pokok Archaea dan
Eubacteria Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas X
SMA/MA?

2. Bagaimanakah kualitas Modul Materi Pokok Archaea dan Eubacteria

Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengembangkan Modul Materi Pokok Archaea dan Eubacteria Berbasis
Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas X SMA/MA.
2. Mengetahui kualitas Modul Materi Pokok Archaea dan Eubacteria

Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Siswa Kelas X SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah :
1. Modul biologi berisi tentang materi pokok Archaea dan Eubacteria untuk
siswa kelas X SMA/MA.
2. Kegiatan pembelajaran dalam modul ini mengarahkan siswa untuk mampu

belajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual.



3. Modul ini berisi Biofakta (berisi tentang fakta biologi yang berhubungan
dengan fenomena terkini), Biodiskusi (Ruang untuk diskusi siswa),
Biokonsep (berisi konsep materi biologi), Bioeksplor ( ruang untuk
eksplorasi pengetahuan siswa), Bioaktivitas (Pemodelan / contoh kegiatan
praktikum yang diambil dari internet / buku), Biorefleksi (berisi ruang
daftar pertanyaan siswa untuk materi yang belum dipahami serta renungan
materi dari segi nilai karakter), Rangkuman, Bioevaluasi (latihan soal) dan
Penilaian Diri (kegiatan siswa dalam menilai hasil evaluasi). Namun
dalam wurutan  penyusunannya disesuaikan dengan tujuan langkah

pembelajarannya.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan ajar alternatif yang membantu guru dalam proses
penyampaian materi kepada siswa.
2. Sebagai bahan ajar alternatif mandiri yang membantu siswa dalam
memahami materi dan mengkaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
3. Sebagai salah satu bahan ajar yang membantu implementasi kurikulum

2013 bagi sekolah yang sarana dan prasarananya belum memadai.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dari penelitian ini sebagai berikut :

a.

Modul Materi Pokok Archaea dan Eubacteria yang dikembangkan
dapat dijadikan bahan ajar alternatif mandiri bagi siswa karena mampu
membantu siswa memahami materi dan mengkaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari.

Pihak reviewer (penilai) memiliki pemahaman yang baik tentang

kriteria kelayakan bahan ajar sesuai masing-masing aspek yang dinilai.

2. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan modul ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

a.

b.

Penilaian kelayakan modul dilakukan hanya pada uji coba terbatas.
Pihak reviewer yang menilai modul terdiri dari 1 orang ahli materi, 1
orang ahli media dan 3 orang peer reviewer pada tahap validasi, serta 3
orang guru biologi SMA/MA dan 15 orang siswa SMA/MA pada tahap
uji terbatas penilaian keterbacaan.

Materi hanya terbatas pada materi pokok Arkhae dan Eubacteria.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Produk pengembangan berupa modul berhasil dikembangkan dengan
model ADDIE melalui tahap Analysis, Design, dan Development.

2. Kualitas modul secara keseluruhan menurut penilaian ahli materi, ahli
media, peer reviewer, guru biologi SMA, dan siswa berkategori sangat
baik dengan skor rata-rata 400, 96 dan persentase keidealan 86, 23 %.

B. Saran
Penelitian pengembangan modul ini masih memerlukan tindak lanjut
dalam hal pemanfaatan dan pengembangannya. Peneliti menyarankan:

1. Perlu adanya pengembangan lebih lanjut sampai tahap Implementasi dan
Evaluasi sehingga diketahui pengaruhnya terhadap pembelajaran.

2. Perlu penelitian pengembangan untuk materi selain Archaea dan
Eubacteria.

3. Meskipun modul yang dikembangkan berupa bahan ajar alternatif mandiri
siswa, namun dalam penggunaannya tetap membutuhkan peran guru

sebagai fasilitator.
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Nama
NIP

LAMPIRAN 1
Angket Penilaian Kualitas Modul Biologi untuk Ahli Materi

Petunjuk Pengisian

Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual Materi Pokok Arkhea dan Bakteri untuk Siswa SMA/MA kelas X

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari ahli materi tentang modul yang disusun.
2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

modul tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan
ceklist (v) pada kolom yag tersedia dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K

= Kurang, dan SK = Sangat Kurang. Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan terima kasih.

No Butir Kriteria Penilaian Penilaian
SB| B | C | K |SK
A Materi
1. Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator
2. Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berpikir siswa
3. Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/ isi modul
4. Penyajian materi membantu siswa dalam mengenal serta memahami arkhaea dan bakteri
5. Hubungan contoh materi dengan kehidupan sehari-hari
6. Kesesuaian isi materi dalam modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan
B. Keterlaksanaan dan evaluasi belajar
7. Kesesuaian Kegiatan pembelajaran dalam modul dengan tuntutan kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013
8. Kemampuan modul dalam mendukung ketercapaian semua kompetensi(pengetahuan, sikap dan keterampilan)
9. Kemampuan Lembar kegiatan modul dalam melatih siswa untuk memiliki keterampilan konkret dalam bentuk
tindakan nyata
10. Kesesuaian materi dengan soal evaluasi
11. Kemampuan modul dalam menyajikan materi yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa

berpikir kritis
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Penjabaran Kisi-Kisi Lembar Penilaian Untuk Ahli Materi

Aspek Indikator Nilai
Materi Kesesuaian materi SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
yang termuat dalam dan Indikator
modul dengan B | Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan
kompetensi Inti, Indikator
Kompetensi Dasar C | Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Indikator dan Indikator
K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Indikator
SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Indikator
Kesesuaian materi SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
yang termuat dalam B | Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
modul dengan C | Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
kemampuan berpikir K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
siswa SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
Adanya kebenaran SB | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang sangat baik
konsep ilmu B | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang baik
pengetahuan dalam C | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang cukup baik
materi/ isi modul K | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang kurang baik
SK | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang sangat kurang baik
Penyajian materi SB | Jika materi/isi sangat membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
membantu siswa B | Jika materi/isi membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
dalam mengenal serta | C | Jika materi/isi cukup membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
memahami arkhaea K | Jika materi/isi kurang membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
dan bakteri SK | Jika materi/isi tidak membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
Hubungan contoh SB | Jika 100 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
materi dengan B | Jika 75 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
kehidupan sehari-hari | C | Jika 50 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
K | Jika 25 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
SK | Jika contoh materi tidak berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
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Materi

Keterlaksanaan
dan evaluasi
belajar

Kesesuaian isi materi
dalam modul dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan

Kesesuaian Kegiatan
pembelajaran dalam
modul dengan
tuntutan kegiatan
pembelajaran dalam
kurikulum 2013

Kemampuan modul
dalam mendukung
ketercapaian tiga
kompetensi(pengetah
uan, sikap dan
keterampilan)
Kemampuan Lembar
kegiatan modul dalam
melatih siswa untuk
memiliki
keterampilan konkret
dalam bentuk
tindakan nyata

SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
B | Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
C | Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
SB | Jika 100 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
dalam kurikulum 2013
B | Jika 75 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
dalam kurikulum 2013
C | Jika 50 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
dalam kurikulum 2013
K | Jika 25 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
dalam kurikulum 2013
SK | Jika Kegiatan pembelajaran dalam modul tidak sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
dalam kurikulum 2013
SB | Jika modul sangat mendukung ketercapaian tiga kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan)
B | Jika modul mendukung ketercapaian semua kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan)
C | Jika modul hanya mendukung Kketercapaian dua kompetensi
K | Jika modul hanya mendukung ketercapaian satu kompetensi
SK | Jika modul tidak mendukung ketercapaian tiga kompetensi
SB | Jika 100 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan nyata
B | Jika 75 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan
nyata
C | Jika 50 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan
nyata
K | Jika 25 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan
nyata
SK | Jika lembar kegiatan tidak melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan nyata
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Keterlaksanaan
dan evaluasi
belajar

10.

11.

Kesesuaian soal
evaluasi dengan
materi

Kemampuan modul
dalam menyajikan
materi yang dapat
menumbuhkan rasa
ingin tahu dan
merangsang siswa
berpikir kritis

SB | Jika soal evaluasi sangat sesuai dengan materi

B | Jika soal evaluasi sesuai dengan materi

C | Jika soal evaluasi cukup sesuai dengan materi

K | Jika soal evaluasi kurang sesuai dengan materi

SK | Jika soal evaluasi tidak sesuai dengan materi

SB | Jika semua materi yang disajikan dalam modul dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
merangsang siswa berpikir kritis

B | Jika sebagian materi yang disajikan dalam modul dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
merangsang siswa berpikir kritis

C | Jika semua materi yang disajikan dalam modul hanya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu atau
hanya merangsang siswa berpikir kritis

K | Jika sebagian materi yang disajikan dalam modul hanya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu atau
hanya merangsang siswa berpikir kritis

SK | Jika semua materi yang disajikan dalam modul tidak dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan tidak

merangsang siswa berpikir Kkritis
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Angket Penilaian Kualitas Modul Biologi untuk Ahli Media
Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual Materi Pokok Arkhea dan Bakteri untuk Siswa SMA/MA kelas X
Nama :
NIP

Petunjuk Pengisian

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari ahli materi tentang modul yang disusun.
2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul tersebut.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan ceklist (v) pada
kolom yag tersedia dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, dan SK = Sangat
Kurang. Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan terima kasih.

No Butir Kriteria Penilaian Penilaian

SB| B | C | K|SK

A. Kebahasaan

1. Kemudahan pemahaman bahasa

2. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

3. Penggunaan bahasa yang jelas, logis dan sistematis

4. Penggunaan bahasa yang komunikatif

Kegrafikan

5. Kesesuaian antara desain sampul dengan isi modul

6. Tampilan Materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi, proporsional dan konsisten

7. Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pada modul

8. Kejelasan cetakan modul

C. Penyajian

9. Kefokusan tampilan tulisan dan gambar

10. Kesesuaian gambar dengan materi

11. Kejelasan rujukan /sumber acuan teks dan gambar

12. Ketersediaan peta konsep, rangkuman pada setiap bab, petunjuk penggunaan modul dan daftar pustaka

13. Penyusunan tata letak/layout dan pemilihan warna estetis, proporsional, dan menarik

14. Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran

15. Penyajian tujuh komponen pendekatan kontekstual meliputi kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi dan penilaian autentik pada kegiatan pembelajaran dalam modul
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Penjabaran Kisi-Kisi Lembar Penilaian Untuk Ahli Media

dan konsisten

No Aspek Indikator Nilai
A kebahasaan | 1. Kemudahan SB | Jika bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami
pemahaman bahasa | B Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami
C | Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami
K | Jika bahasa yang digunakan sulit dipahami
SK | Jika bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami
. Kesesuaian dengan | SB | Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
kaidah Bahasa B | Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
Indonesia yang C | Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
baik dan benar K J!ka bahasa yang d!gunakan Kurang sesgai dengan I_<aidah Bahasa Indon_esia yang t?aik dan benar (EYD)
(EYD) SK | Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
. Penggunaan bahasa | SB | Jika 100 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis
yang jelas (tidak B | Jika 75 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis
ambigu), logisdan | C | Jika 50 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis
sistematis K | Jika 25 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis har-hari
SK | Jika bahasa yang digunakan tidak jelas (ambigu), tidak logis dan tidak sistematis
. Penggunaan bahasa | SB |Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif
yang komunikatif B | Jika bahasa yang digunakan komunikatif
C | Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif
K | Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif
SK | Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif
B. | Kegrafikan . Kesesuaian antara SB | Jika desain sampul sangat sesuai dengan isi modul
desain sampul B | Jika desain sampul sesuai dengan isi modul
dengan isi modul C .]!ka desa!n sampul cukup sesuai _dengan isi modul
K | Jika desain sampul kurang sesuai dengan isi modul
SK | Jika desain sampul tidak sesuai dengan isi modul
. Tampilan materi SB | Jika 100 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
dalam bentuk teks B | Jika 75 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
dan ilustrasi secara C | Jika 50 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
. . K | Jika 25 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
serasi, proporsional SK | Jika materi dalam bentuk teks dan ilustrasi tidak ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
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No Aspek Indikator Nilai
B. | Kegrafikan |7, Kesesuaian SB | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul sangat sesuai
penggunaan jenis dan | B | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul sudah sesuai
besar huruf pada | C | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul cukup sesuai
modul K | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul kurang sesuai
SK | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul tidak sesuai
8. Kejelasan cetakan SB | Jika cetakan modul sangat jelas
modul B | Jika cetakan modul jelas
C | Jika cetakan modul cukup jekas
K | Jika cetakan modul kurang jelas
SK | Jika cetakan modul tidak jelas
C. | Penyajian 9. Kefokusan tampilan SB | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan sangat fokus
tulisan dan gambar B | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan fokus
C | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan cukup fokus
K | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan kurang fokus
SK | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan tidak fokus
10. Kesesuaian gambar SB | Jika gambar sangat sesuai dengan materi
dengan materi B | Jika gambar sesuai dengan materi
C | Jika gambar cukup sesuai dengan materi
K | Jika gambar kurang sesuai dengan materi
SK | Jika gambar tidak sesuai dengan materi
11. Kejelasan rujukan SB | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan sangat jelas
/sumber acuan teks B | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan jelas
dan gambar C | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan cukup jelas
K | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan kurang jelas
SK | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan tidak jelas
12. Ketersediaan peta SB | Jika modul menyajikan empat komponen melputi peta konsep, rangkuman pada setiap bab, petunjuk
konsep, rangkuman penggunaan modul dan daftar pustaka
pada setiap bab, B Jika modul hanya menyajikan tiga komponen
petunjuk penggunaan C | Jika modul hanya menyajikan dua komponen
modul dan daftar K | Jika modul hanya menyajikan satu komponen
pustaka SK | Jika modul tidak menyajikan empat komponen
13. Penyusunan tata SB | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna sangat estetis, sangat proporsional, dan sangat menarik
letak/layout dan B | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna estetis, proporsional, dan menarik
i C | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna cukup estetis, cukup proporsional, dan cukup menarik
pemilihan warna . . . : .
. . K | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna kurang estetis, kurang proporsional, dan kurang menarik
estetis, proporsional, SK | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna tidak estetis, tidak proporsional, dan tidak menarik

dan menarik
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No Aspek Indikator Nilai
C. | Penyajian 14. Kemampuan modul dalam SB | Jika modul 100 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
Lneernggr?r;?(;lfsggaur:tUK B | Jika modul 75 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
. C | Jika modul 50 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
pembelajaran K | Jika modul 25 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
K | Jika modul tidak mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
15. Penyajian tujuh komponen SB | Jika pembelajaran dalam modul menyajikan tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual

pendekatan kontekstual
meliputi kontruktivisme,
bertanya, inkuiri, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi
dan penilaian autentik pada
kegiatan pembelajaran dalam
modul

%XOUU

meliputi kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian
autentik

Jika pembelajaran dalam modul hanya menyajikan 5-6 komponen dalam pendekatan kontektual
Jika pembelajaran dalam modul hanya menyajikan 3-4 komponen dalam pendekatan kontektual
Jika pembelajaran dalam modul hanya menyajikan 1-2 komponen dalam pendekatan kontektual
Jika pembelajaran dalam modul tidak menyajikan tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual
meliputi kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian
autentik
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Nama
NIP

Angket Penilaian Kualitas Modul Biologi untuk Guru dan Peer Reviewer

Petunjuk Pengisian

Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual Materi Pokok Arkhea dan Bakteri untuk Siswa SMA/MA kelas X

3. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari ahli materi tentang modul yang disusun.
4. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

modul tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan ceklist (v) pada
kolom yag tersedia dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, dan SK = Sangat
Kurang. Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan terima kasih.

No Butir Kriteria Penilaian Penilaian
SB| B | C | K|SK
A Materi
1. Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator
2. Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berpikir siswa
3. Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/ isi modul
4. Penyajian materi membantu siswa dalam mengenal serta memahami arkhaea dan bakteri
5. Hubungan contoh materi dengan kehidupan sehari-hari
6. Kesesuaian isi materi dalam modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan
B. Keterlaksanaan dan evaluasi belajar
7. Kesesuaian Kegiatan pembelajaran dalam modul dengan tuntutan kegiatan pembelajaran dalam kurikulum 2013
8. Kemampuan modul dalam mendukung ketercapaian semua kompetensi(pengetahuan, sikap dan keterampilan)
9. Kemampuan Lembar kegiatan modul dalam melatih siswa untuk memiliki keterampilan konkret dalam bentuk
tindakan nyata
10. Kesesuaian materi dengan soal evaluasi
11. Kemampuan modul dalam menyajikan materi yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan merangsang siswa
berpikir kritis
C. Kebahsaan
12. Kemudahan pemahaman bahasa
13. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
14. Penggunaan bahasa yang jelas, logis dan sistematis
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No Butir Kriteria Penilaian Penilaian
SB| B C K | SK
15. Penggunaan bahasa yang komunikatif
C. Kegrafikan
16. Kesesuaian antara desain sampul dengan isi modul
17. Tampilan Materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi, proporsional dan konsisten
18. Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pada modul
19. Kejelasan cetakan modul
D. Penyajian
20. Kefokusan tampilan tulisan dan gambar
21. Kesesuaian gambar dengan materi
22. Kejelasan rujukan /sumber acuan teks dan gambar
23. Ketersediaan peta konsep, rangkuman pada setiap bab, petunjuk penggunaan modul dan daftar pustaka
24. Penyusunan tata letak/layout dan pemilihan warna estetis, proporsional, dan menarik
25. Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
E. 26. Penyajian tujuh komponen pendekatan kontekstual meliputi kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar,

pemodelan, refleksi dan penilaian autentik pada kegiatan pembelajaran dalam modul

Penjabaran Kisi-Kisi Lembar Penilaian Untuk Guru dan Peer Reviewer

No Aspek Indikator Nilai
A. | Kebenaran dan Kesesuaian materi SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
keluasan konsep yang termuat dalam dan Indikator
modul dengan B | Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan
kompetensi Inti, Indikator
Kompetensi Dasar C | Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Indikator dan Indikator
K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar
dan Indikator
SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar

dan Indikator
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No Aspek Indikator Nilai
A. | Materi Kesesuaian materi SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
yang termuat dalam B | Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
modul dengan C | Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
kemampuan berpikir K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
siswa SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan kemampuan berpikir siswa
Adanya kebenaran SB | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang sangat baik
konsep ilmu B | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang baik
pengetahuan dalam C | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang cukup baik
materi/ isi modul K | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang kurang baik
SK | Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang sangat kurang baik
Penyajian materi SB | Jika materi/isi sangat membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
membantu siswa B | Jika materi/isi membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
dalam mengenal serta | C | Jika materi/isi cukup membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
memahami arkhaea K | Jika materi/isi kurang membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
dan bakteri SK | Jika materi/isi tidak membantu siswa dalam mengenal seta memahami arkhaea dan bakteri
Hubungan contoh SB | Jika 100 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
materi dengan B | Jika 75 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
kehidupan sehari-hari C | Jika 50 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
K | Jika 25 % contoh materi berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
SK | Jika contoh materi tidak berhubungan dengan kehidupan sehar-hari
Kesesuaian isi materi | SB | Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dalam modul dengan B | Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
perkembangan ilmu C | Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
pengetahuan K | Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
SK | Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
B. | Keterlaksanaan Kesesuaian Kegiatan | SB | Jika 100 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
dan evaluasi pembelajaran dalam dalam kurikulum 2013
belajar modul dengan B | Jika 75 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
tuntutan kegiatan dalam kurikulum 2013
pembelajaran dalam C | Jika 50 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
kurikulum 2013 dalam kurikulum 2013
K | Jika 25 % Kegiatan pembelajaran dalam modul sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran
dalam kurikulum 2013
SK | Jika Kegiatan pembelajaran dalam modul tidak sesuai dengan tuntutan kegiatan pembelajaran

dalam kurikulum 2013

80




No Aspek Indikator Nilai
B. | Keterlaksanaan 8. Kemampuan modul SB | Jika modul sangat mendukung ketercapaian tiga kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan)
dan evaluasi dalam mendukung B | Jika modul mendukung ketercapaian semua kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan)
belajar ketercapaian tiga C | Jika modul hanya mendukung ketercapaian dua kompetensi
kompgtena(pengetah K | Jika modul hanya mendukung ketercapaian satu kompetensi
uan, sikap dan SK | Jika modul tidak mendukung ketercapaian tiga kompetensi
Keterampilan) a modul tidak mendukung ketercapaian tiga kompetens
9. Kemampuan Lembar | SB | Jika 100 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan nyata
kegiatan modul B | Jika 75 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan
dalam melatih siswa nyata
untuk memiliki C | Jika 50 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan
keterampilan konkret nyata
dalam bentuk K | Jika 25 % lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan
tindakan nyata nyata
SK | Jika lembar kegiatan tidak melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk tindakan nyata
10. Kesesuaian soal SB | Jika soal evaluasi sangat sesuai dengan materi
evaluasi dengan B | Jika soal evaluasi sesuai dengan materi
materi C | Jika soal evaluasi cukup sesuai dengan materi
K | Jika soal evaluasi kurang sesuai dengan materi
SK | Jika soal evaluasi tidak sesuai dengan materi
11. Kemampuan modul SB | Jika semua materi yang disajikan dalam modul dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
dalam menyajikan merangsang siswa berpikir kritis
materi yang dapat B | Jika sebagian materi yang disajikan dalam modul dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan
menumbuhkan rasa merangsang siswa berpikir Kkritis
ingin tahu dan C | Jika semua materi yang disajikan dalam modul hanya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu atau
merangsang siswa hanya merangsang siswa berpikir kritis
berpikir kritis K | Jika sebagian materi yang disajikan dalam modul hanya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu atau
hanya merangsang siswa berpikir kritis
SK | Jika semua materi yang disajikan dalam modul tidak dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan tidak
merangsang siswa berpikir kritis
C. Kebahasaan 12. Kemudahan SB | Jika bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami
pemahaman bahasa B | Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami
C | Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami
K | Jika bahasa yang digunakan sulit dipahami
SK | Jika bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami
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No Aspek Indikator Nilai
C. | Kebahasaan [13. Kesesuaian dengan | SB | Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
kaidah Bahasa B | Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
Indonesia yang C | Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
baik dan benar K | Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
(EYD) SK | Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD)
14. Penggunaan bahasa | SB | Jika 100 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis
yang jelas (tidak B | Jika 75 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis
ambigu), logisdan | C | Jika 50 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis
sistematis K | Jika 25 % bahasa yang digunakan jelas (tidak ambigu), logis dan sistematis har-hari
SK | Jika bahasa yang digunakan tidak jelas (ambigu), tidak logis dan tidak sistematis
15. Penggunaan bahasa | SB |Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif
yang komunikatif B | Jika bahasa yang digunakan komunikatif
C | Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif
K | Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif
SK | Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif
D. | Kegrafikan [16. Kesesuaian antara SB | Jika desain sampul sangat sesuai dengan isi modul
desain sampul B | Jika desain sampul sesuai dengan isi modul
dengan isi modul C | Jika desain sampul cukup sesuai dengan isi modul
K | Jika desain sampul kurang sesuai dengan isi modul
SK | Jika desain sampul tidak sesuai dengan isi modul
17. Tampilan materi SB | Jika 100 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
dalam bentuk teks B | Jika 75 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
dan ilustrasi secara C | Jika 50 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
serasi, proporsional K | Jika 25 % materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
dan konsisten SK | Jika materi dalam bentuk teks dan ilustrasi tidak ditampilkan secara serasi, proporsional dan konsisten
18. Kesesuaian SB | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul sangat sesuai
penggunaan jenis B | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul sudah sesuai
dan besar huruf C | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul cukup sesuai
pada modul K | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul kurang sesuai
SK | Jika penggunaan jenis dan besar huruf pada modul tidak sesuai
19. Kejelasan cetakan SB | Jika cetakan modul sangat jelas
modul B | Jika cetakan modul jelas
C | Jika cetakan modul cukup jekas
K | Jika cetakan modul kurang jelas
SK | Jika cetakan modul tidak jelas
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No Aspek Indikator Nilai
D. | Penyajian 0. Kefokusan tampilan SB | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan sangat fokus
tulisan dan gambar B | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan fokus
C | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan cukup fokus
K | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan kurang fokus
SK | Jika tulisan dan gambar dalam modul disajikan dengan tidak fokus
21. Kesesuaian gambar SB | Jika gambar sangat sesuai dengan materi
dengan materi B | Jika gambar sesuai dengan materi
C | Jika gambar cukup sesuai dengan materi
K | Jika gambar kurang sesuai dengan materi
SK | Jika gambar tidak sesuai dengan materi
22. Kejelasan rujukan SB | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan sangat jelas
/sumber acuan teks dan B | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan jelas
gambar C | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan cukup jelas
K | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan kurang jelas
SK | Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan tidak jelas
23. Ketersediaan peta SB | Jika modul menyajikan empat komponen melputi peta konsep, rangkuman pada setiap bab, petunjuk
konsep, rangkuman penggunaan modul dan daftar pustaka
pada setiap bab, B Jika modul hanya menyajikan tiga komponen
petunjuk penggunaan C Jika modul hanya menyajikan dua komponen
modul dan daftar K | Jika modul hanya menyajikan satu komponen
pustaka SK | Jika modul tidak menyajikan empat komponen
24. Penyusunan tata SB | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna sangat estetis, sangat proporsional, dan sangat menarik
letak/layout dan B | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna estetis, proporsional, dan menarik
pemilihan warna estetis, C | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna cukup estetis, cukup proporsional, dan cukup menarik
proporsional, dan K | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna kurang estetis, kurang proporsional, dan kurang menarik
menarik SK | Jika tata letak//layout dan pemilihan warna tidak estetis, tidak proporsional, dan tidak menarik
E. | Penyajian  [25. Kemampuan modul SB | Jika modul 100 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
dalam mendorong siswa | B | Jika modul 75 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
untuk berperan aktif C | Jika modul 50 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
dalam pembelajaran K | Jika modul 25 % mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
SK | Jika modul tidak mendorong siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran
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No Aspek Indikator Nilai

E. | Penyajian  [26. Penyajian tujuh komponen SB | Jika pembelajaran dalam modul menyajikan tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual
pendekatan kontekstual meliputi kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian
meliputi kontruktivisme, autentik
bertanya, inkuiri, masyarakat B | Jika pembelajaran dalam modul hanya menyajikan 5-6 komponen dalam pendekatan kontektual
belajar, pemodelan, refleksi C | Jika pembelajaran dalam modul hanya menyajikan 3-4 komponen dalam pendekatan kontektual
dan penilaian autentik pada K | Jika pembelajaran dalam modul hanya menyajikan 1-2 komponen dalam pendekatan kontektual
kegiatan pembelajaran dalam | Sk | Jika pembelajaran dalam modul tidak menyajikan tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual
modul meliputi kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian

autentik

Catatan :
Instrumen ini diadaptasi dan dikembangkan dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2007 : 2 : 21), instrumen
skripsi pengembangan modul oleh Kuni Anafiyah (2013), dan instrumen skripsi pengembangan buku pengayaan oleh Asri Maharrani (2014).

No. Saran
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Angket Penilaian Kualitas Modul Biologi untuk Siswa
Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual Materi Pokok Arkhea dan Bakteri untuk Siswa SMA/MA kelas X
Nama :
Kelas

Petunjuk Pengisian

1. Angket dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari ahli materi tentang modul yang disusun.
2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul tersebut.
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon untuk memberikan penilaian dan pendapat pada setiap kriteria dengan memberikan ceklist (v) pada
kolom yag tersedia dan menuliskan masukan pada kolom saran. Nilai SB = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang, dan SK = Sangat
Kurang. Atas penilaian yang diberikan saya mengucapkan terima kasih.

No Kriteria Nilai Saran
SS S KS TS STS

1. Materi yang disajikan dalam modul sesuai kemampuan berpikir
yang saya miliki

2. Contoh materi yang termuat dalam modul dapat membantu saya
menghubungkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari

3. Lembar kegiatan dalam modul dapat melatih saya memiliki
keterampilan konkret dalam bentuk tindakan nyata

4, Modul ini menyajikan materi yang dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu saya tentang materi arkhae dan bakteri

5. Modol ini menyajikan materi yang dapat membantu saya untuk
berpikir kritis

6. Bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah untuk saya pahami

7. Bahasa yang digunakan dalam modul ini disusun secara jelas (tidak
ambigu), logis dan sistematis sehingga tidak membuat saya bingung

8. Setiap kegiatan pembelajran menyajikan tugas yang membantu
saya memahami materi serta soal evaluasi yang membantu
mengukur tingkat pemahaman saya terhadap materi yang disajikan

9. Modul menggunakan bahasa yang komunikatif sehingga saya
merasa senang dan terdorong untuk mempelajari modul ini sampai
tuntas
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No Kriteria Nilai saran
SS S KS TS STS

10. | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sesuai dan tidak
mengganggu sehingga mudah untuk dibaca

11. | Gambar dan teks yang ditampilkan dalam modul jelas sehingga
membantu saya dalam memahami materi

12. | Rujukan/sumber acuan teks dan gambar ditampilkan dengan jelas
sehingga membantu saya mencari pengetahuan tambahan

13. | Peta konsep dan rangkuman yang disajikan dalam modul dapat
membantu saya dalam memahami konsep

14. | Pembelajaran yang disajikan dalam modul dapat melatih
kemampuan bertanya

15. | Pemodelan yang disajikan dalam pembelajaran modul dapat
membantu memahami materi

Catatan :
Instrumen ini diadaptasi dan dikembangkan dari komponen penilaian buku teks pelajaran oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2007 : 2 : 21), instrumen
skripsi pengembangan modul oleh Kuni Anafiyah (2013), dan instrumen skripsi pengembangan buku pengayaan oleh Asri Maharrani (2014).
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LAMPIRAN 2
SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA

Satuan Pendidikan . SMA
Kelas o X
KI1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan

proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

87



MEDIA,

KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN ALOKAS | ALAT, BAHAN
|
WAKTU
4. Archaebateria dan Eubactaeria, ciri, karakter, dan peranannya

1.1. | Mengagumi keteraturan dan Kingdom monera Mengamati Tugas 4 minggu | e Charta
kompleksitas ciptaan Tuhan o Archaebacteria e Membaca teks berbagai manfaat bakteri e  Produk hasil x4 JP koloni dan
tentang keanekaragaman hayati, | e Eubacteria, dalam bioteknologi laporan bentuk
ekosistem dan lingkungan hidup. karakteristik dan e Mengamati gambar foto mikrograph bakteri

_ _ perkembangbiakan berbagai bentuk bakteri Observasi e LKS

1.2, | Menyadari dan mengagumi pola | o Koloni bakteri e Pengamatan sikap pennyiapan
pikir ilmiah dalam kemampuan e Menanam Menanya ilmiah dan media,
mengamati bioproses bakteri/pour o  Apakah organisme yang sangat kecil keselamatan kerja pour/streak

- plate/streak plate penyebab berbagai penyakit? di laboratorium plate,

1.3. | Peka dan pedul_l terhadap . e Pengamatan sel e  Apa ciri-cirinya, bagaimana menegnalinya e Performa kerja inokulasi,
f:gmgsglgginn:'enng?g%aq hidup, e Pengecatan gram dan membedakan dengan organisme ilmiah pengecatan
Iingliugr]lgan sebagZi ?/nangisfestasi ¢ Peranan bakeri g’ * Pengamatan gram
pengamalan ajaran agama yang dalam penyakit, e Apa perannya dalam kehidupan? perfqrma uqtuk e  Mikroskop
dianutnva industri, menilai kegiatan dan

y kedokteran Mengumpulkan Data pengamatan dan perlengkapa

21 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun (Eksperimen/Eksplorasi? penanaman nnya

B (e ' : ’ e Melakukan pengamatan koloni bakteri dan koloni bakteri
jujur terhadap data dan fakta, ) .
disiplin, tanggung jawab, dan sel bakteri dengan pour plate, streak plate, . Pen.gamatan sikap
peduli dalam observasi dan dan pengecatan gram ilmiah dan .
eksperimen, berani dan santun e Menanya hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja
dalam mengajukan pertanyaan prosedur penanaman dan pengecatan di lab Biologi
dan berargumentasi, peduli bakteri, serta koloni bakteri e  Observasi sikap
lingkungan, gotong royong, e Mendiskusikan hasil pengamatan dan dan performa
bekerjasama, cinta damai, mengenalkan konsep baru serta kosa kata Qalgm kerja
berpendapat secara ilmiah dan !Im:(af; baru, mlis?lny?j Ili)enﬁlecatan gram, ilmiah
kritis, responsif dan proaktif Inokulum, Inokulast i
dalam dalgm setiap tFi)ndakan dan e Mendiskusikan jenis-jenis penyakit yang Portofolio
dalam melakukan pengamatan disebabkaln oleh bakteri dan cara . |t°0;tf|9||0 laporan
dan percobaan di dalam penanggulangannya erths
keIasF,)/Iaboratorium maupun di e Mendiskusikan peranan bakteri dalam
luar kelas/laboratorium kehidupan Tes
e Melaporkan secara tertulis hasil pengamatan | ®  Tertulis untuk
2.2. | Peduli terhadap keselamatan diri menilai
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KOMPETENSI DASAR

MATERI POKOK

PEMBELAJARAN

PENILAIAN

ALOKAS
|
WAKTU

MEDIA,
ALAT, BAHAN

dan lingkungan dengan
menerapkan prinsip keselamatan
kerja saat melakukan kegiatan
pengamatan dan percobaan di
laboratorium dan di lingkungan
sekitar

3.4.

Menerapkan prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan
archaebacteria dan eubacteria
berdasarkan ciri-ciri dan bentuk
melalui pengamatan secara teliti
dan sistematis.

4.4.

Menyajikan data tentang ciri-ciri
dan peran archaebacteria dan
eubacteria dalam kehidupan
berdasarkan hasil pengamatan
dalam bentuk laporan tertulis.

dan kegiatan laboratorium
Menerapkan keselamatan kerja dan
biosafety dalam pengamatan bakteri

Mengasosiasikan

Mendiskusikan hasil pengamatan dan
berbagi perspektif tentang berbagai
archaebacteria dan eubacteria dan
peranannya dalam kehidupan
Menyimpulkan ciri, karakteristik, peran
virus dalam kehidupan

Mengkomunikasikan

Melaporkan hasil pengamatan secara tertulis
menggunakan format laporan sesuai kaidah

pemahaman dan
kedalaman
konsep

Tertulis untuk
menilai kosa kata
baru seperti
inokulum, media
agar, pour/streak
plate dl

Tes tertulis
dengan peta
konsep atau
diagram Burr
untuk mengetahui
komprehensifitas
pemahanan
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LAMPIRAN 4
Curriculum Vitae
Nama lengkap : Anna Asyfia

Tempat, tanggal lahir : Pemalang, 27 Mei 1991

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : Mandiraja RT 06/RW 01, Mandiraja, Moga, Pemalang
Ayah : Masruri Syam

Ibu : Q. A’yunin

No.HP : 085742335645

E-mail : ashfi_elnizwah@yahoo.com

Riwayat Pendidikan:

1. SD Negeri 1 Mandiraja (1998-2004)

2. SMP Takhassus Al-Qur’an Wonosobo (2004-2007)
3.  SMA Negeri 1 Pemalang (2007-2010)

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010-2015)
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